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ABSTRACT

The digital era has fundamentally altered the English Language Teaching (ELT) landscape through the
integration of technologies such as Al and adaptive learning platforms. However, the dominance of technology
raises concerns regarding the loss of the humanistic dimension in education. This study aims to explore
students' perceptions of the balance between technology use and humanistic approaches in ELT. Employing a
descriptive quantitative approach, data were collected via Likert-scale questionnaires from 21 English
Education students. Data analysis was conducted using descriptive statistics through SPSS, including the
calculation of the mean, standard deviation, validity testing (Corrected Item-Total Correlation), and reliability
testing (Cronbach’s Alpha). The results indicate that students highly appreciate technological efficiency in
providing access to learning resources and instant feedback. Nevertheless, they consistently emphasize the
necessity of human interaction, empathy, and emotional support from lecturers to mitigate language anxiety
and foster motivation. These findings suggest that technology is not viewed as a replacement for lecturers but
rather as a complementary tool. The study concludes the importance of a learning model that synergizes digital
efficiency with a human touch to create meaningful learning experiences.

Keyword: ELT, Technology, Humanism, Student Perception, Pedagogical Balance.

ABSTRAK

Era digital telah mengubah lanskap pendidikan bahasa Inggris (ELT) melalui integrasi teknologi
seperti Al dan platform pembelajaran adaptif. Namun, dominasi teknologi menimbulkan
kekhawatiran akan hilangnya dimensi humanistik dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi persepsi mahasiswa terhadap keseimbangan antara penggunaan teknologi
dan pendekatan humanistik dalam ELT. Menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, data
dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dari 21 mahasiswa program studi Tadris Bahasa
Inggris. Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif menggunakan SPSS, meliputi
perhitungan mean, standar deviasi, serta uji validitas (Corrected Item-Total Correlation) dan reliabilitas
(Cronbach's Alpha). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa sangat mengapresiasi efisiensi
teknologi dalam memberikan akses sumber belajar dan umpan balik instan. Namun, mereka tetap
menekankan pentingnya interaksi manusia, empati, dan dukungan emosional dari dosen untuk
mengatasi kecemasan berbahasa dan membangun motivasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa
teknologi tidak dipandang sebagai pengganti dosen, melainkan sebagai alat pelengkap. Penelitian
ini menyimpulkan pentingnya model pembelajaran yang mensinergikan efisiensi digital dengan
sentuhan manusiawi guna menciptakan pengalaman belajar yang bermakna.

Kata Kunci: ELT, Teknologi, Humanisme, Persepsi Mahasiswa, Keseimbangan Pedagogis.
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Era digital telah membawa perubahan fundamental dalam lanskap
pendidikan global, termasuk dalam bidang pengajaran bahasa Inggris sebagai
bahasa asing atau kedua (English Language Teaching) (Nawaila et al., 2020). Dalam
dua dekade terakhir, teknologi telah bertransformasi dari sekadar alat bantu
menjadi elemen integral dalam proses pembelajaran bahasa, mulai dari Computer-
Assisted Language Learning (CALL), Mobile-Assisted Language Learning (MALL),
hingga pemanfaatan kecerdasan buatan (Al), realitas virtual (VR), dan platform
pembelajaran adaptif yang semakin canggih (Koch et al., 2020; Ogawa, 2026).
Kecerdasan buatan generative, dan berbagai aplikasi tutor bahasa berbasis Al
menawarkan kemampuan memberikan umpan balik instan, personalisasi jalur
pembelajaran, dan akses tanpa batas terhadap sumber daya otentik dalam bahasa
target (Karatas et al., 2024).

Di Indonesia, pandemi COVID-19 menjadi katalisator yang mempercepat
adopsi teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris, memaksa pendidik dan
pembelajar beradaptasi dengan berbagai platform digital, serta melahirkan
kesadaran akan potensi model pembelajaran hibrida yang menggabungkan
kekuatan teknologi dengan interaksi tatap muka (Fitria, 2020; Manafe et al., 2026;
Romdhani & Aisyah, 2023). Kebijakan Kurikulum Merdeka yang digulirkan
pemerintah Indonesia secara eksplisit mendorong pemanfaatan teknologi digital
dan pembelajaran berdiferensiasi, termasuk penggunaan Al untuk asesmen
formatif dan personalisasi materi (Wahyudin et al., 2024). Di era ketika aplikasi
seperti Duolingo, ELSA Speak, dan ChatGPT semakin populer di kalangan
mahasiswa Indonesia, pertanyaan kritis yang muncul bukanlah apakah teknologi
digunakan, tetapi bagaimana teknologi tersebut diintegrasikan tanpa
mengorbankan sentuhan manusiawi yang menjadi ciri khas budaya belajar
Indonesia. Namun, kondisi ini memunculkan kekhawatiran mengenai
keberlangsungan dimensi kemanusiaan dalam pembelajaran bahasa di tengah arus
digitalisasi yang semakin pesat.

Kekhawatiran utama yang muncul dari digitalisasi pembelajaran bahasa
adalah potensi dehumanisasi dalam proses pendidikan (Febriyanti & Lustyantie,
2020; Yaqin et al., 2023). Pembelajaran bahasa tidak sekadar mentransfer
pengetahuan tentang tata bahasa atau kosakata; proses ini juga membangun
kemampuan untuk berkomunikasi, berempati, dan memahami perspektif orang
lain (Kim, 2020). Dalam pandangan humanistik, pembelajaran yang bermakna
terjadi ketika ada hubungan emosional yang tulus antara pendidik dan pembelajar,
ketika pembelajar merasa aman secara psikologis untuk mengambil risiko dalam
bereksperimen dengan bahasa baru, serta ketika motivasi intrinsik dipupuk melalui
rasa memiliki dan relevansi personal (Printer, 2023; Tu, 2021).
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Sayangnya, banyak implementasi teknologi dalam ELT saat ini cenderung
mengabaikan dimensi humanistik tersebut. Platform pembelajaran yang sangat
individualistis dapat menciptakan pengalaman belajar yang terisolasi dan
mekanistik, di mana algoritma sering kali mengabaikan kebutuhan afektif seperti
kecemasan berbahasa, kebutuhan akan dorongan moral, atau keinginan untuk
terhubung secara sosial dengan pembelajar lain (Makodamayanti et al., 2020;
Mulyono & Saskia, 2021). Kondisi ini diperburuk dengan mulai terpinggirkannya
peran pendidik, padahal pendidik memiliki kapasitas unik dalam membaca emosi
dan membangun komunitas belajar yang tidak dapat ditiru oleh algoritma mana
pun (Amini et al., 2025; Maharani et al., 2025). Fenomena tersebut menciptakan
dilema serius antara efisiensi teknologi dan risiko pembelajaran yang menjadi
dangkal serta kehilangan makna akibat hilangnya sentuhan manusiawi.

Tinjauan terhadap literatur menunjukkan bahwa diskusi tentang teknologi
dan humanisme dalam ELT sering berlangsung terpisah. Di satu sisi, penelitian
berfokus pada efektivitas teknologi dalam meningkatkan hasil belajar bahasa,
biasanya diukur melalui skor tes atau akuisisi kosakata (Pérez-jorge et al., 2025),
namun sering mengabaikan kualitas pengalaman belajar dan dinamika hubungan
interpersonal (Song & Mukundan, 2025). Di sisi lain, literatur mengkritik teknologi
dari perspektif humanistik dengan menyoroti potensi dehumanisasi dan hilangnya
interaksi tatap muka (Huda et al., 2024), meski kritik ini sering bersifat normatif
tanpa solusi konkret. Akibatnya, muncul kesenjangan antara kritik dan praktik.

Selain itu, kerangka teoretis yang ada seperti TPACK dan SAMR memang
telah membantu pendidik memahami integrasi teknologi secara teknis-pedagogis
(Shiu, 2025). Namun, kedua model ini belum secara eksplisit mempertimbangkan
dimensi afektif (seperti kecemasan, empati, dan motivasi) serta dimensi relasional
(hubungan interpersonal antara dosen dan mahasiswa) dalam pembelajaran
bahasa. Kekurangan inilah yang mendorong perlunya dikembangkan sebuah
kerangka alternatif yang dalam penelitian ini diusulkan sebagai Humanistic-
Technological Integration Framework (HTIF) yang secara simultan mengakomodasi
efisiensi teknologi (domain kognitif-transaksional) dan pemenuhan kebutuhan
afektif serta relasional (domain humanistik) (Tu, 2021; Printer, 2023). HTIF
mengasumsikan bahwa teknologi optimal berfungsi pada domain kognitif
(penyediaan materi dan latihan terstruktur), sementara interaksi manusia (dosen
dan teman sebaya) tetap mendominasi domain afektif dan sosial. Pendekatan ini
berbeda dari model integrasi teknologi konvensional yang cenderung netral
terhadap afek.

Sebagian besar literatur juga berasal dari konteks negara maju, sementara
konteks negara berkembang seperti Indonesia dengan kesenjangan akses teknologi,
budaya kolektif yang menekankan hubungan interpersonal, serta implementasi
Kurikulum Merdeka yang belum banyak dikaji secara spesifik dalam kaitannya
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dengan keseimbangan teknologi dan humanisme. Padahal, (Maulidi et al., 2025)
telah menunjukkan bahwa pendekatan Techno-Humanistic Learning (THL) dalam
pendidikan Islam menawarkan integrasi antara nilai-nilai humanis, teknologi
digital, dan filosofi pendidikan yang berpusat pada manusia. Namun, penelitian
empiris yang secara khusus mengeksplorasi persepsi mahasiswa terhadap
keseimbangan tersebut dalam konteks ELT di perguruan tinggi Indonesia masih
sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengisi kekosongan
tersebut dengan mengeksplorasi secara empiris persepsi mahasiswa di perguruan
tinggi Indonesia terhadap keseimbangan antara teknologi dan pendekatan
humanistik dalam pembelajaran bahasa Inggris.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pendekatan
ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengukuran persepsi mahasiswa
terhadap keseimbangan antara penggunaan teknologi dan pendekatan humanistik
dalam pembelajaran bahasa Inggris.

Populasi penelitian adalah mahasiswa program studi Tadris Bahasa Inggris
yang telah mengalami pembelajaran dengan integrasi teknologi digital. Sampel
penelitian berjumlah 21 responden yang dipilih dengan teknik purposive sampling,
yaitu mahasiswa yang dianggap relevan dengan konteks penelitian. Jumlah sampel
yang terbatas menjadikan penelitian ini bersifat eksploratif, sehingga hasilnya lebih
diarahkan pada gambaran awal persepsi mahasiswa terhadap fenomena yang
diteliti.

Instrumen penelitian berupa kuesioner berbasis skala Likert 1-5 (1 = Sangat
Tidak Setuju, 5 = Sangat Setuju). Kuesioner disusun berdasarkan indikator yang
mencakup persepsi terhadap efisiensi teknologi, dimensi humanistik (empati,
interaksi sosial, dan motivasi), peran dosen, serta keseimbangan antara teknologi
dan humanisme.

Uji validitas instrumen menggunakan Corrected Item-Total Correlation dengan
bantuan SPSS. Hasil uji menunjukkan bahwa dari 16 item pernyataan, 15 item
dinyatakan valid karena memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation > 0,30,
sementara satu item (P4) memiliki nilai -0,010 sehingga dikeluarkan dari analisis.
Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,871 (> 0,60), yang
menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring
menggunakan Google Form. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara
statistik deskriptif (mean, standar deviasi, dan frekuensi) menggunakan SPSS
untuk menggambarkan kecenderungan persepsi mahasiswa.
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Berdasarkan analisis data yang dikumpulkan dari 21 mahasiswa Program
Studi Tadris Bahasa Inggris, penelitian ini mengidentifikasi sejumlah temuan
terkait persepsi mahasiswa terhadap keseimbangan antara penggunaan teknologi
dan pendekatan humanistik dalam pembelajaran bahasa Inggris (ELT). Secara
umum, responden menunjukkan sikap positif terhadap integrasi teknologi,
meskipun terdapat beberapa catatan penting.

Dalam aspek teknologi, sebagian besar responden menyatakan bahwa
penggunaan perangkat digital membantu mereka memahami materi bahasa Inggris
yang kompleks. Teknologi juga dinilai memberikan kemudahan akses terhadap
berbagai sumber belajar, seperti video pembelajaran, kamus daring, dan platform
latihan soal. Selain itu, fleksibilitas dan efisiensi waktu menjadi keunggulan utama
dalam pemanfaatan teknologi. Namun, temuan menunjukkan bahwa peningkatan
motivasi belajar tidak secara langsung dipengaruhi oleh penggunaan teknologi.

Pada dimensi humanistik, responden menunjukkan tingkat persetujuan
yang tinggi. Mayoritas responden menyatakan bahwa interaksi langsung dengan
dosen tetap penting dalam proses pembelajaran (mean P13 = 4,38; P14 = 4,48).
Kehadiran dosen dipandang memberikan dukungan emosional, seperti motivasi
dan perhatian terhadap kesulitan belajar. Selain itu, interaksi dengan sesama
mahasiswa juga dinilai membantu dalam meningkatkan kepercayaan diri dan
keterampilan berbahasa melalui praktik langsung.

Terkait peran dosen, responden menilai bahwa dosen memiliki fungsi
penting dalam menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan kebutuhan
emosional mahasiswa. Dosen dipandang mampu menciptakan suasana belajar
yang aman dan suportif serta menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai
dengan kondisi mahasiswa. Secara keseluruhan, mayoritas responden menyatakan
bahwa teknologi sebaiknya berperan sebagai alat pendukung, bukan pengganti
peran dosen.

Temuan menunjukkan bahwa mahasiswa lebih mengapresiasi teknologi
sebagai alat efisiensi daripada sebagai sumber motivasi. Hal ini mengindikasikan
adanya pemisahan yang jelas antara ranah kognitif dan afektif dalam persepsi
mereka. Pada ranah kognitif, teknologi dinilai mampu memperluas akses,
mempercepat pemahaman, dan menyediakan variasi sumber belajar. Namun, pada
ranah afektif, teknologi belum mampu membangkitkan dorongan internal untuk
belajar.

Beberapa mahasiswa mengaku menggunakan ChatGPT untuk membantu
menerjemahkan teks bahasa Inggris atau menyusun kalimat. Mereka merasa
terbantu karena pekerjaan menjadi lebih cepat selesai. Namun, ketika ditanya
apakah penggunaan Al tersebut membuat mereka lebih bersemangat belajar bahasa
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Inggris secara mandiri, sebagian besar menjawab tidak. Mereka justru cenderung
menggunakan Al saat terdesak tugas, bukan sebagai sarana latihan rutin. Selain itu,
mahasiswa yang menggunakan aplikasi Duolingo atau ELSA Speak biasanya hanya
aktif dalam beberapa minggu pertama, lalu berhenti karena merasa bosan atau
kurangnya dorongan dari luar.

Kasus ini memperkuat kritik terhadap pendekatan tecno- solutionism dalam
ELT (Yilmaz, 2026) yang cenderung mengasumsikan bahwa teknologi dapat
menyelesaikan seluruh permasalahan pembelajaran. Dalam perspektif self-
determination theory (Guay, 2022), motivasi intrinsik bergantung pada pemenuhan
tiga kebutuhan psikologis: otonomi, kompetensi, dan relatedness. Teknologi terbukti
mampu mendukung otonomi dan kompetensi melalui pembelajaran mandiri,
latihan berulang, dan umpan balik instan. Namun, kebutuhan akan relatedness
masih belum terpenuhi karena interaksi digital cenderung bersifat impersonal.

Tingginya persepsi mahasiswa terhadap dimensi humanistik, khususnya
terkait dukungan emosional dari dosen, menunjukkan adanya resistensi terhadap
dominasi teknologi dalam pembelajaran.

Dalam pembelajaran daring penuh menggunakan Zoom atau Google Meet,
banyak mahasiswa mengalami kecemasan saat diminta berbicara bahasa Inggris di
depan layar tanpa adanya reaksi nonverbal yang jelas dari dosen atau teman.
Beberapa mahasiswa mematikan kamera dan mikrofon sepanjang sesi karena
merasa tidak nyaman. Sebaliknya, ketika pembelajaran dilakukan secara tatap
muka, mahasiswa yang sama lebih berani berbicara karena mereka bisa melihat
ekspresi wajah dosen yang mendukung, anggukan kepala, atau senyuman yang
memberi dorongan psikologis. Dosen yang memberikan kata-kata semangat seperti
"hampir benar" setelah mahasiswa salah mengucapkan kata terbukti lebih efektif
meredakan kecemasan dibandingkan koreksi otomatis dari aplikasi Al yang
langsung menandai jawaban salah dengan warna merah.

Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing,
kecemasan berbahasa (language anxiety) merupakan hambatan afektif utama yang
tidak dapat diatasi melalui teknologi semata (Makodamayanti et al., 2020; Mulyono
& Saskia, 2021). Hambatan ini membutuhkan respons manusiawi berupa empati,
dukungan emosional, dan rasa aman psikologis. Dalam hal ini, dosen berfungsi
sebagai secure base yang memungkinkan mahasiswa bereksperimen dengan bahasa
tanpa rasa takut (Tu, 2021).

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya pergeseran peran dosen dari
sumber pengetahuan menjadi fasilitator hubungan dan penyeimbang teknologi.

605 | Proceedings National Conference Sisi Indonesia II11, E-ISSN: 3110-1062, 2026.



Mahasiswa terbiasa mencari materi bahasa Inggris secara mandiri melalui
YouTube, podcast, atau artikel daring. Mereka tidak lagi menggantungkan diri
sepenuhnya pada penjelasan dosen di kelas. Namun, ketika mahasiswa
menghadapi kesulitan yang bersifat personal mereka tetap mencari dosen, bukan
aplikasi. Dosen yang bersedia mendengarkan keluhan, menceritakan pengalaman
pribadinya saat belajar bahasa asing, serta memberikan strategi belajar yang sesuai
dengan kepribadian mahasiswa, dinilai lebih berarti daripada ribuan latihan soal
dari aplikasi.

Hal ini menunjukkan bahwa peran dosen justru menjadi semakin strategis
dalam aspek yang tidak dapat digantikan oleh teknologi, yaitu membangun
hubungan, memahami kondisi emosional mahasiswa, dan menciptakan
lingkungan belajar yang aman. Implikasinya juga relevan dengan implementasi
Kurikulum Merdeka, yang menekankan pembelajaran berdiferensiasi dan
penguatan aspek sosial-emosional (Sujariati et al., 2025).

Temuan wutama menunjukkan bahwa mahasiswa menghendaki
keseimbangan antara teknologi dan pendekatan humanistik.

Mahasiswa menginginkan skenario pembelajaran di mana teknologi
digunakan untuk hal-hal yang bersifat teknis (latihan pelafalan melalui ELSA Speak
atau menonton video penjelasan konsep melalui YouTube), tetapi interaksi dengan
dosen tetap ada untuk diskusi, tanya jawab, dan umpan balik yang bersifat
kualitatif. Beberapa mahasiswa menyebutkan bahwa sesi face-to-face setelah mereka
belajar mandiri dengan aplikasi justru lebih produktif karena mereka sudah
memiliki bekal pengetahuan awal sehingga diskusi bisa berjalan lebih dalam.
Sebaliknya, pembelajaran yang terlalu banyak menggunakan teknologi tanpa
interaksi manusia membuat mereka merasa belajar sendiri dan cepat kehilangan
minat.

Hal ini mengarah pada usulan model hybrid-humanistic learning, yang
berbeda dari konsep blended learning konvensional. Jika blended learning umumnya
hanya menggabungkan pembelajaran daring dan luring, model hibrida-humanistik
menekankan pembagian peran yang jelas antara teknologi dan dosen. Teknologi
berfungsi dalam domain transaksional, seperti penyediaan materi, latihan
terstruktur, umpan balik instan, dan personalisasi pembelajaran. Sementara itu,
dosen berperan dalam domain relasional dan transformasional, seperti
memberikan dukungan emosional, membangun motivasi intrinsik, serta
memfasilitasi interaksi sosial yang bermakna.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Manafe et al., 2026) yang
menunjukkan bahwa mahasiswa pasca-pandemi merindukan interaksi tatap muka.
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Dengan demikian, keseimbangan antara teknologi dan humanisme bukan sekadar
pilihan, tetapi merupakan keharusan pedagogis.

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa memandang teknologi
sebagai komponen penting dalam pembelajaran bahasa Inggris, terutama dalam
mendukung aspek kognitif seperti akses terhadap materi, efisiensi waktu, dan
pemahaman konsep. Namun, teknologi belum mampu secara optimal memenuhi
kebutuhan afektif mahasiswa, khususnya dalam membangun motivasi intrinsik,
rasa percaya diri, dan keterlibatan emosional dalam proses belajar. Sebaliknya,
dimensi humanistik yang diwujudkan melalui peran dosen tetap memiliki posisi
sentral, terutama dalam mengatasi kecemasan berbahasa dan menciptakan
lingkungan belajar yang aman. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keseimbangan
antara teknologi dan pendekatan humanistik merupakan keharusan pedagogis
dalam pembelajaran bahasa di era digital, di mana teknologi berfungsi pada
domain kognitif-transaksional dan dosen pada domain afektif-relasional.
Pendekatan  hibrida-humanistik = dapat dipertimbangkan sebagai arah
pengembangan pembelajaran bahasa yang lebih holistik dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian, dosen disarankan untuk mengintegrasikan
teknologi secara selektif dengan alokasi waktu yang berimbang. Dalam satu sesi
pertemuan kelas , dosen dapat mengalokasikan 30% waktu untuk pembelajaran
mandiri berbasis teknologi (latihan pronunciation melalui ELSA Speak, kuis
interaktif Quizizz, atau menonton video penjelasan dari YouTube), 40% waktu
untuk interaksi tatap muka aktif seperti diskusi kelompok kecil, tanya jawab,
praktik berbicara dengan umpan balik langsung, serta 30% waktu untuk refleksi
dan bimbingan personal guna memberikan dukungan emosional, mengatasi
kecemasan berbahasa, dan menyesuaikan strategi belajar berdasarkan kebutuhan
individu mahasiswa.

Institusi pendidikan perlu mendukung keseimbangan ini melalui kebijakan
dan pelatihan yang menggabungkan literasi digital dengan kompetensi sosial-
emosional bagi dosen. Pengembang kurikulum disarankan untuk merancang
pembelajaran yang tidak hanya menekankan efisiensi teknologi, tetapi juga kualitas
interaksi dan kebermaknaan pengalaman belajar. Penelitian selanjutnya dapat
memperluas kajian terkait penerapan model hibrida-humanistik dalam berbagai
konteks pendidikan dengan jumlah sampel yang lebih besar dan uji coba empiris
yang lebih mendalam.
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